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Abstract 
 

This study aims to examine and provide empirical evidence regarding the effect of intellectual capital 

(structural capital, human capital, and relational capital) as a company's competitive advantage. The 

object of research is coal-based mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with a 

sample of 120 people who are employees with lower-level line managers, middle-level managers and 

top-level managers who work for these mining companies. The test was carried out using the hypothesis 

method which was analyzed and processed using IBM SPPS AMOS 26.0 (Analysis of Moment 

Structure). The results showed that the structural capital variable had no positive effect on the 

company's competitive advantage, while human capital and relational capital had a positive effect on 

the company's competitive advantage. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh intellectual capital 

(structural capital, human capital, dan relational capital) sebagai competitive advantage perusahaan. Objek 

penelitian adalah perusahaan-perusahaa pertambangan berbasis batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan sampel sejumlah 120 orang yang merupakan karyawan dengan lini manajer tingkat bawah, manajer 

tingkat menengah dan manajer tingkat atas yang bekerja pada perusahaan-perusahaan pertambangan tersebut. 

Pengujian dilakukan dengan metode hipotesis yang dianalisis dan diolah menggunakan IBM SPPS AMOS 26.0 

(Analysis of Moment Structure). Hasil penelitian menunjukan bahwa variable structural capital tidak berpengaruh 

positif terhadap competitive advantage perusahaan sedangkan human capital dan relational capital berpengaruh 

positif terhadap competitive advantage perusahaan. 

 

Kata Kunci: intellectual capital, structural capital, human capital, relational capital, competitive advantage 
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1. PENDAHULUAN   

Dalam dunia yang sangat kompetitif saat ini, 

pepatah bahwa "pengetahuan adalah kekuatan" 

memiliki arti yang semakin penting dari sebelumnya 

(Rechberg and Syed, 2013) dalam Asiaei et al., 

(2015). Pada ekonomi pengetahuan saat ini, 

pengelolaan aset dan liabilitas keuangan tradisional 

tidaklah lagi dapat memastikan keunggulan 

kompetitif (Tseng, Lan, Lu, & Chen, 2013). 

Perusahaan-perusahaan yang hanya melakukan setiap 

sistem mereka dengan hal-hal yang biasa, umum dan 

tanpa inovasi akan tertinggal oleh perusahaan yang 

melakukan inovasi dan dan perubahan akan 

lingkungan persaingan mereka.  Harrison dan 

Sullivan (2000) menyatakan sejak tahun 1990-an, 

perhatian terhadap pengelolan atas asset yang tidak 

berwujud atau intangible assets telah meningkat 

secara cepat. Saat sekarang perusahaan tidak hanya 

berfokus kepada asset-aset yang berwujud dan dapat 

dilihat saja, tetapi saat ini sudah banyak perusahaan 

yang peduli untuk pengembangan dan peduli untuk 

pengembangan asset tidak berwujud mereka. Pada 

masa saat ini masyarakat telah melakukan transisi 

dari yang dahulu berfokus pada hanya industri hingga 

berubah pandangan dan peduli akan informasi dan 

pengetahuan, basis inilah yang juga merubah 

pertumbuhan perusahaan yang pada awalnya hanya 

fokus terhadap asset berwujud (tangible asset) 

menjadi memperluas pandangan untuk lebih peduli 

terhadap asset tak berwujud mereka (Chen, 2008). 

Tidak halnya dengan ekonomi dan bisnis, 

dewasa ini perusahaan telah  dikendalikan oleh 

teknologi dan informasi, teknologi dan informasi ini 

adalah salah satu intangible asset perusahaan yang 

sangat bernilai, dan tidak lain hal-hal ini semua akan 

diproses dan dijalankan oleh tenaga kerja. 

Perkembangan ekonomi yang berbasiskan ilmu 

pengetahuan ini membawa sebuah peningkatan 

terhadap tenaga kerja dengan penerapan peningkatan 

modal intelektual (intellectual capital) atau modal 

pengetahuan (knowledge capital) yang mana hal ini 

melekat pada kemampuan dari tenaga kerja baik itu 

dalam keterampilan, pengetahuan, pengalaman, 

maupun dalam sistem dan prosedur yang dijalankan 

perusahaan atau organisasi. Seiring hal tersebut 

manajer menjadi lebih sadar akan peran yang 

dimainkan oleh bisnis yang tidak berwujud sehingga 

bisnis akan diuntungkan, tuntutan baru dipaksakan 

pada akuntansi manajemen untuk menangkap, 

mengukur dan melaporkan nilai dan kinerja 

intellectual capital (Tayles, Pike, & Sofian, 2007). 

Menurut Petty dan Guthrie (2000)  Modal 

intelektual sangat berperan dalam penentuan nilai 

perusahaan dan kinerja ekonomi nasional.  

Berdasarkan data Price Waterhouse Cooper 

(PwC), pertambangan batubara dan mineral di 

Indonesia saat telah mengalami peningkatan dan 

perkembangan produksi. Walaupun sempat 

mengalami penurunan harga selama tahun 2012 dan 

2013, Indonesia tercatat mengalami peningkatan 

produksi dikarenakan adanya permintaan yang kuat 

dari pembangkit listrik batubara diseluruh dunia, 

terutama dari India dan China. Tercatat dalam (PwC, 

2018) pada tahun 2015, Indonesia mengalami 

penurunan produksi batubara yang signifikan 

mencapai 14% menjadi 392 juta ton, sehingga pada 

tahun 2016 ditargetkan peningkatan produksi 

batubara hingga 419 juta ton. Berdasarkan data 

tersebut adanya peningkatan permintaan dan produksi 

batubara di Indonesia pada tahun 2016 hingga 2018. 

Berdasarkan hal ini pemerintah telah menargetkan 

kenaikan target produksi batubara sebesar 485 juta 

ton pada tahun 2018. 

Walaupun mengalami peningkatan produksi 

secara nasional  sampai tahun 2018, berdasarkan data 

Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional 

Republik Indonesia (Kementrian PPN/Bappenas) 

mengenai kajian pencapaian target Domestic Market 

Obligation (DMO) batubara dalam buku RPJM 

(Rencana Pembangun Jangka Menengah Nasional) 

2015-2019 menyatakan akan adanya penurunan 

terhadap proyeksi target produksi batubara ditahun 

2018 dan 2019 yang hanya tercatat menargetkan 

produksi batubara pada angka 406 juta ton di tahun 

2018 dan 400 juta ton di tahun 2019 (Bappenas, 

2016). Jika dibandingakan dengan data dari PwC 

diatas penurunan target yang diproyeksikan ini 

bertolak belakang dari pencapaian aktual produksi 

batubara Indonesia pada tahun tersebut yang terus 

mengalami peningkatan. Namun, peningkatan dan 

penurunan target produksi ini secara langsung akan 

berpengaruh terhadap perusahaan-perusahaan 

pertambangan batubara di Indonesia dalam kontribusi 

produksi tahunan mereka. 

Setelah terbitnya UU No.4 Tahun 2009 

tentang pertambangan mineral dan batubara (UU 

Minerba), telah meningkatkan situasi dimana 

investasi pada sektor pertambangan meningkat, hal 

ini memberi efek kompetitif yang cukup besar pada 

perusahaan- perusahaan pertambangan. Selain itu, 

dengan adanya peningkatan target produksi batubara 

oleh pemerintah tiap tahunnya menyebabkan 

perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan mereka dan juga sekaligus meningkatkan 

kinerja hubungan mereka dengan pelanggan dan 

calon-calon investor. Pada posisi ini perusahaan 
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dituntut untuk memiliki strategi keunggulan bersaing 

yang tidak dapat ditiru oleh pesaing, keunggulan ini 

dapat diciptakan dan dibuat oleh perusahaan 

berdasarkan situasi dan permintaan pasar dari bisnis. 

Menurut Porter (1985) keunggulan 

kompetitif telah menjadi sebuah kemampuan untuk 

menghasilkan laba atas investasi secara konsisten di 

atas rata-rata untuk industri. Dengan adanya 

keunggulan kompetitif ini diharapkan perusahaan 

mendapati adanya pengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang akan berujung terhadap 

profit yang dihasilkan perusahaan. Sebagaimana 

berdasarkan penelitian oleh Huggins & Izushi (2015) 

menyatakan bahwa dalam sudut pandang Porter, 

peningkatan standar hidup pada tingkat nasional 

tergantung pada kapasitas dari perusahaan suatu 

negara untuk bisa mencapai tingkat produktivitas 

yang tinggi dan untuk meningkatkan produktivitas 

dari waktu ke waktu. Produktivitas menjadi penentu 

utama dalam peningkatan standar hidup jangka 

panjang, seperti produktivitas sumber daya manusia 

yang menentukan upah mereka, dan produktivitas 

aset fisik yang menentukan nilai pengembalian yang 

diperoleh dari investasi modal. Pada hal ini suatu 

negara tidak harus bisa menghasilkan produktivitas 

dalam semua indsutri, tetapi pada perdagangan 

internasional akan memungkinkan negara 

mengkhususkan diri dalam segmen-segmen 

perusahaan yang relatif lebih produktif dibandingkan 

dengan pesaingnya, sehingga dapat meningkatkan 

rata-rata produktivitas perekonomian. 

Porter (1990) menemukan bahwa ketika 

melihat lebih dalam terhadap ekonomi nasional 

dimanapun, akan terlihat perbedaan yang jelas dalam 

keberhasilan kompetitif diseluruh industrinya, 

perusahan-perusahaan yang sukses bersaing secara 

internasional sering lebih terkonsentrasi pada industri 

atau segmen tertentu. Porter (1990) mengidentifikasi 

4 set penentu keuntungan nasional tersebut yaitu 

kondisi faktor, kondisi permintaan, industri terkait, 

dan strategi, struktur, dan persaingan yang kuat. 

Sedangkan Kamukama (2011) menunjukkan bahwa 

keunggulan kompetitif menengahi pengaruh terhadap 

hubungan antara modal intelektual dan kinerja 

perusahaan memenuhi kondisi mediasi. Penelitian ini 

dillakukan untuk mengukur pengaruh intellectual 

capital tersebut terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dengan adanya perlakuan intelectual 

capital sebagai keunggulan kompetitif  yang me-

mediasi pengaruh tersebut dan pada Kamukama 

(2013) mendapati hasil yang sama yaitu penelitian 

telah mengkofirmasi adanya predikat kuat oleh modal 

intelektual menjadi keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan. Berbeda sedikit dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Jardon (2012) yang menyatakan 

bahwa modal intelektual secara langsung 

meningkatkan kemampuan organisasi dan secara 

tidak langsung pada kinerja UKM dalam kelompok 

berkembang. Dalam hal ini dinyatakan bahwa modal 

intelektual tidak berpengaruh secara penuh (partially 

accepted) terhadap kinerja organisasi, lalu dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Yassen (2016) 

menyatakan bahwa tidak semua unsur intellectual 

capital mempengaruhi competitive advantage 

perusahaan, hanya relational capital dan structural 

capital yang menjadi competitive advantage 

perusahaan, sedangkan human capital tidak diterima 

sebagai competitive advantage perusahaan. 

Penelitian ini akan dilakukan terhadap 

perusahaan-perusahaan pertambangan publik berbasis 

batubara yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 

dilakukan penelitian dengan judul “Pegaruh 

Intellectual Capital sebagai competitive advantage 

Perusahaan: studi pada perusahaan pertambangan 

berbasis Batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Apakah Structural Capital secara positif 

behubungan dengan Competitive Advantage pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Human Capital secara positif 

behubungan dengan Competitive Advantage pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Relational Capital secara positif 

behubungan dengan Competitive Advantage pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia? 

Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk : 

 

1. Untuk mengetahui apakah Structural 

Capital secara positif behubungan dengan 

Competitive Advantage pada perusahaan 

pertambangan berbasis Batubara yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia? 

2. Untuk mengetahui apakah Human Capital 

secara positif behubungan dengan 
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Competitive Advantage pada perusahaan 

pertambangan berbasis Batubara yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia? 

3. Untuk mengetahui apakah Relational 

Capital secara positif behubungan dengan 

Competitive Advantage pada perusahaan 

pertambangan berbasis Batubara yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia? 

Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi: 

1. Civitas academical (Empiris) 

Dapat digunakan sebagai bahan memperluas 

kajian ilmu dan dapat digunakan sebagai 

bahan penelitian, sumber informasi, dan 

masukan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya dalam pembahasan yang 

berhubungan dengan penelitian yang sama 

kedepannya. 

2. Perusahaan 

Dapat memberikan masukan kepada 

perusahaan dan manajemen untuk lebih 

aware akan kondisi ekonomi dan bisnis 

terkait penelitian, diharapkan manajemen 

dapat menentukan langkah-langkah stratejik 

yang tepat dalam upaya meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan kedepannya. 

. ( 

2 KERANGKA TEORETIS 

. Intellectual Capital 

 Secara umum, para peneliti di lapangan 

telah mengidentifikasi tiga konstruksi utama 

intellectual capital yaitu mencakup human capital, 

structural capital, dan relational capital (Kamukama, 

Ahiauzu, & Ntayi, 2011). Menurut Bontis (2000) tiga 

hal ini adalah hal mendasar dari intellectual capital, 

yang mana dijelaskan bahwa human capital secara 

sederhana diidentifikasi sebagai stock dari 

pengetahuan individu suatu organisasi yang 

dipresentasikan oleh karyawan perusahaan tersebut. 

Lanjutnya lagi structural capital adalah  hal-hal non-

human storehouse of knowledge dalam suatu 

organisasi yang mencakup database, grafik 

organisasi, manual proses, strategi, rutinitas, dan 

apapun dalam perusahaan yang lebih bernilai 

dibandingkan nilai-nilai yang bersifat material , dan 

sedangkan relational capital  adalah pengetahuan 

yang terkait pada saluran pemasaran dan 

pengembangan organisasi  melalui jalur bisnis  

 Hal serupa juga dijelaskan oleh Ross (1998) 

bahwa intellectual capital dipandang sebagai hasil 

dari penggabungan manusia (human) dan modal 

structural (structural capital), modal manusia 

didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan 

pengalaman karyawan. Sedangkan modal struktural, 

adalah perpanjangan dan manifestasi modal manusia 

menjadi inovasi, proses bisnis dan hubungan dengan 

dealer dan lainnya. Bersamaan dengan hal tersebut 

(Edvinsson and Malone, 1997; Stewart, 1994)  dalam 

Chen (2008) menambahkan bahwa modal intelektual 

juga didefenisikan sebagai sebagai total persediaan 

semua aset tak berwujud dan kemampuan di 

perusahaan yang dapat menciptakan nilai atau 

keunggulan kompetitif (O’Donnell et al., 2000). 

Secara spesifik, intellectual capital dapat dinyatakan 

sebagai akumulasi dari keterampilan individu, 

keahlian, dan pengetahuan yang terkandung didalam 

otak manusia (Steward dan Stephanie, 1994). 

Keahlian, pelatihan, pengetahuan karyawan adalah 

contoh kegiatan yang mempengaruhi nilai dari 

intellectual capital, yang dapat diformalkan dan 

diterjemahkan kedalam tindakan untuk menghasilkan 

aset yang lebih berharga (Klein dan Prusak, 1994). 

 Oleh Kamukama (2011) menjelaskan lebih 

lanjut bahwa semua definisi yang dikemukakan oleh 

para peneliti atas  intellectual capital menunjukkan 

bahwa modal intelektual menumbuhkan atau 

mempromosikan keunggulan kompetitif perusahaan. 

Oleh karena itu, modal intelektual mencakup sumber 

daya dan kemampuan yang berharga, tidak biasa, 

tidak dapat ditiru dan tidak dapat diganti, yang 

memberikan keunggulan kompetitif dan kinerja 

superior kepada perusahaan (Kamukama et al., 2011). 

 

Structural Capital  

 Structural Capital dinyatakan sebagai 

sesuatu yang mengacu pada pengetahuan khusus 

yang dimiliki oleh suatu organisasi termasuk sistem 

informasi, proses, dan data ketiga, modal sosial, yang 

dapat digambarkan sebagai pengetahuan yang berasal 

dari interaksi informal di antara anggota organisasi 

(Asiaei et al., 2015). Didefenisikan juga structural 

capital adalah apa yang terjadi di antara orang-orang, 

bagaimana orang-orang terhubung dalam perusahaan, 

dan apa yang tetap ada ketika karyawan 

meninggalkan perusahaan, modal struktural adalah 

stok pengetahuan yang dimiliki oleh perusahaan dan 

mencakup budaya perusahaan, teknologi informasi 

dan pengetahuan eksplisit, inovasi produk, 

optimalisasi proses, dan inovasi (Halim, 2010). 

 Dikemukakan juga oleh Bontis bahwa 

Structural Capital adalah segala pengetahuan pada 

organisasi mencakup database, began organisasi, 

manual proses, strategi, rutinitas  dan apapun yang 

nilainya lebih tinggi dari nilai materialnya (Bontis 
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Michael, Chua Chong Keow, & Richardson, 2000). 

Ditegaskan kembali oleh Roos Et. Al (1997)  dalam 

(Bontis Michael et al., 2000) bahwa Structural 

Capital dideskripsikan sebagai segala sesuatu yang 

ditinggalkan oleh karyawan perusahaan saat mereka 

telah pulang. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Wang and Changa, (2005), Brooking 

(1996), Roos et al (1997), Sveiby (1997), Bontis et 

al., (2002), Kaplan (2004) berikut adalah indikator 

dari structural capital : 

1. BudayaPerusahaan (company’s culture) 

2. Orientasi Terhadap Kualitas (orientation to 

quality) 

3. Inovasi (innovation) 

4. Perbaikan Berkelanjutan (continuous 

improvement) 

5. Sistem Informasi (information system) 

6. Kerja Sama Tim (teamwork) 

 

Human Capital  

 Human Capital secara sederhana 

didefenisikan sebagai stok pengetahuan individu 

dalam suatu organisasi yang diwakili oleh 

karyawanya (Bontis Michael et al., 2000), dan 

mengacu pada sumber daya yang termasuk pada 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

karyawan (Kamukama, 2013). Menurut Chen and 

Lin, 2003 (dalam Ling, 2013) menyatakan bahwa 

Human Capital adalah  pengetahuan, keterampilan, 

kemampuan, keahlian, atau pengalaman karyawan 

yang berharga dan unik yang harus dijauhkan dari 

jangkauan perusahaan lain. Human capital telah 

menjadi sebuah teori penting baik dalam ekonomi 

dan ilmu sosial. Dalam konteks organisasi, karyawan 

dengan tingkat modal manusia yang tinggi memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan karyawan lainnya 

seperti perbedaan pendidikan, keterampilan, dan 

pengalaman. Investasi pada human capital juga 

secara bersamaan akan meningkatkan nilai seseorang 

terhadap perusahaan seperti tingkat upah yang lebih 

tinggi dan juga promosi (Singh et al., 2008). 

Diungkapkan juga oleh Inkinen (2015) (dalam 

Asiaei, Jusoh, & Bontis, 2018) bahwa human capital 

adalah hal yang mewakili karakteristik karyawan, 

seperti keterampilan, pengetahuan, kemampuan, dan 

pendidikan 

 Dari penelitian terdahulu telah ditemukan 

adanya beberapa faktor yang mempengarui human 

capital. Menurut Sveiby (1997) dan juga penelitian 

Petty dan Gutherie (2004) indikator dari human 

capital yaitu: 

1. Pengetahuan Karyawan (employee know-how) 

2. Pendidikan (education) 

3. Kualifikasi kejuruan (vocational qualification) 

4. Pengetahuan terkait pekerjaan (work-related 

knowledge) 

5. Kompetisi terkait pekerjaan (work-related 

competence) 

6. Semangat kewirausahaan (entrepreneurial 

spirit) 

7. Inovasi (innovation) 

8. Kemampuan proaktif dan reaktif (proactive 

and reactive abilities) 

9. Kemampuan akan perubahan (changeability) 

 

Relational Capital  

 Relational Capital merupakan kemampuan 

perusahaan untuk menyerap, mengeksploitasi, dan 

mengeksplorasi pengetahuan baru dari 

lingkungannya untuk mendapatkan dan 

mempertahankan posisi keunggulan kompetitif 

(Bontis, 1998) (Dalam Cohen, Naoum, & Vlismas, 

2014). Menurut Yitmen (2014) (Dalam Yaseen, 

Dajani, & Hasan, 2016) menyatakan Relational 

Capital merupakan pengetahuan yang tertanam dalam 

preferensi pelanggan termasuk pemasok dan 

hubungan dengan mitra, lanjutnya Relational Capital 

adalah aset tak berwujud yang didasarkan atas 

pemeliharaan dan pengembangan hubungan yang 

berkualitas tinggi dengan karyawan, pelanggan, 

mitra, pemasok, pesaing, dan pemangku kepentingan 

lainnya yang secara positif mempengaruhi kinerja 

dan keunggulan kompetitif.  

 

 Menurut penelitian terdahulu oleh 

Edvinsson dan Malone (1997) serta Rindfleisch and 

Moorman (2001) relational capital dipengaruhi oleh 

3 faktor yaitu : 

1. Tingkat Jaringan 

2. Modal Pelanggan 

3. Tingkat Saluran Pemasaran  

 

Competitive Advantage 

 Competitive Advantage didefenisikan 

sebagai suatu kondisi dimana pesaing tidak dapat 

meniru strategi kompetitif yang dijalankan oleh 

perusahaan, dan juga pesaing dapat memperoleh 

keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan 

strategi kompetitifnya (Barney, 1991; Coyne, 1986; 

Porter, 1980) dalam (Chen, 2008). Porter (1985) 

menambahkan lagi bahwa keunggulan kompetitif 

adalah kemampuan untuk menghasilkan laba atas 

investasi secara konsisten di atas rata-rata untuk 

industri. Pada penelitian lain secara khusus mencatat 

bahwa keunggulan kompetitif dapat dicapai jika 

perusahaan menerapkan strategi menciptakan nilai 

yang tidak bersamaan dengan yang diterapkan oleh 

pesaing saat ini atau pesaing potensial (Kamukama et 



Jurnal Riset Perbankan, Manajemen dan Akuntansi, Vol. …, No. …,   Januari  2021 

 

Rizmy-Safaria Pengaruh Intellectual Capital Sebagai Competitive Advantage Perusahaan  
46 

H1 

H2 

H3 

al., 2011). Daya saing adalah konsep multidimensi 

yang melibatkan berbagai aspek, keunggulan 

komparatif, keunggulan kompetitif, strategi bisnis, 

dan hasil antara lainnya (Waheeduzzaman, 2011), 

menunjukan (Porter, 1990) bahwa kemakmuran 

tidaklah diwariskan, tetapi diciptakan dan tergantung 

pada kemampuan untuk berinovasi dan meningkatkan 

industri. 

 Berdasarakan Sharma (2005) and Porter 

(1985) competitive advantage dipengaruhi oleh 3 

faktor : 

1. Kepemimpinan Biaya 

2. Diferensiasi Produk 

3. Tingkat Penjangkauan 

Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu argumentasi dan pernyataan 

mengenai  konsep-konsep yang dapat dinilai benar 

atau salah untuk diuji secara empiris (Sekaran, 2006).  

 

Structural capital dan   competitive advantage pada 

perusahaan. 

 Dalam organisasi sudah menjadi keharusan 

bagi karyawan kunci untuk melindungi dan menjaga 

hubungan agar terhindar dari ancaman baik secara 

internal dan eksternal, dengan demikian organisasi 

harus melembagakan pengetahuan ini ke dalam 

rutinitas, budaya, struktur, dan akibatnya dapat 

menggunakan pengetahuan, hal ini lah yang akan 

diwakili oleh modal struktural di seluruh organisasi 

(Jardon & Susana Martos, 2012). Berdasarkan hal ini 

maka dirumuskan hipotesa : 

 

H1:Diduga Structural Capital secara positif 

berpengaruh dengan   competitive advantage 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia 

 

Human capital dan competitive advantage pada 

perusahaan. 

 Human Capital secara garis besar sangat 

dipengaruhi oleh keterampilan dan kompetensi 

professional sumber daya manusia dalam organisasi, 

hal ini mewakili jumlah pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh karyawan pada 

perusahaan yang menjadikannya faktor kunci untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan (Todericiu & St, 2015). Mehralian et. 

al. (dalam Yaseen et al., 2016) menggambarkan 

Human Capital sebagai elemen kunci dari aset 

intelektual dan salah satu sumber terpenting dari 

keunggulan kompetitif perusahaan, yang tetapi pada 

hasil penelitiannya didapat  bahwa Human Capital 

tidak berpengaruh pada keunggulan kompetitif 

perusahaan. Atas hal ini maka dirumuskan hipotesa 

H2: Diduga Human Capital secara positif 

berpengaruh dengan Kompetitif Perusahan pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia 

 

Relational capital dan  competitive advantage pada 

perusahaan. 

 

  Welbourne dalam Kamukama (2011) 

menyatakan Relational Capital sebagai asset tidak 

berwujud yang didasarkan pada pengembangan dan 

pemeliharan hubungan dengan organisasi, individu, 

atau grup  apa pun yang mempengaruhi atau 

mempengaruhi bisnis, bersamaan dengan 2 faktor 

lainnya, relasional capital kuat menciptakan atau 

mempengaruhi  posisi kompetitif perusahaan. modal 

relasional juga mempengaruhi kinerja sosial, serta 

menyoroti pentingnya kualitas hubungan dengan para 

pemangku kepentingan referensi pada perusahaan 

(Bontis et al., 2018). Berdasarkan hal ini maka 

dirumuskan hipotesa : 

H3: Diduga Relational Capital secara positif 

berpengaruh  terhadap competitive advantage 

Perusahan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

 

Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran menggambarkan 

hubungan dari variabel eksogen , dalam hal ini adalah 

intellectual capital dengan dimensi structural capital 

(X1), human capital (X2) dan relational capital (X3) 

dengan variabel endogen  yaitu competitive 

advantage 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3      METODE 

Desain Penelitian 

Competitive 

Advantage (Y) 

Structural Capital 

(X1) 

Human Capital (X2) 

Relational Capital 

(X3) 
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Penelitian ini dirancang untuk menguji 

variabel Modal Intelektual (Intellectual 

Capital) dan keunggulan bersaing 

(Competitive Advantage). Penelitian ini 

termasuk penelitian tes hipotesis 

(hypothesis testing). Penelitian ini 

dilakukan dengan mengunakan metode 

kuantitatif. Dalam riset bisnis, 

metodologi kuantitatif biasanya 

mengukur perilaku, pengetahuan, opini, 

atau sikap konsumen (Cooper & 

Schindler, 2012). Data Kuantitaf yaitu 

data yang berbentuk angka yang sifatnya 

dapat dihitung dan diukur jumlahnya 

untuk diolah. Metode ini dilakukan 

karena variabel yang digunakan adalah 

variabel laten yang tidak dapat diukur 

secara langsung sehingga diubah dalam 

bentuk angka-angka yang nantinya 

dapat memudahkan metode kuantitatif 

yang dilakukan dalam pertanyaan 

penelitian dan menilai atau menguji 

hipotesis. Penelitian kuantitatif ini 

dilakukan dengan instrumen berupa 

kuisioner yang akan didistribusikan 

kepada jajaran manajerial perusahaan 

pertambangan publik berbasis batubara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Time horizon yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah single cross 

sectional yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan dalam kurun waktu satu kali 

penelitian saja. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi 

 Populasi dari objek penelitian 

dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan  pertambangan publik 

berbasis batubara yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI).  

 

Sampel 

Peneliti menetapkan 120 responden dari 

keseluruhan perusahaan yang telah dipilih 

karena ukuran jumlah populasi yang tidak terlalu 

besar dan tidak dapat di ketahui serta untuk 

menghindari ketidakcocokan karakteristik 

responden sehingga dapat mencukupi 

kelengkapan data. 

Pada penelitian ini dilakukan metode non-

probability dengan teknik convenience sampling 

yaitu metode dimana pengambilan sampel 

diambil dari anggota-anggota setiap elemen 

populasi yang secara mudah dan jelas diperoleh 

dan mampu menyediakan informasi tersebut 

(Uma Sekaran, 2006). 

Penelitian ini akan menggunakan sampel atau 

unit survey yang terdiri dari jajaran manajerial 

termasuk direksi dan anggota senior staff 

perusahaan yang diketahui lebih mengetahui 

secara lebih luas atas keunggulan kompetitif dan 

kualitas sumber daya mereka. 

 

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis Data 

  Pada penelitian yang dilakukan, 

data yang digunakan adalah data primer 

(Primary source). Data yang diperoleh oleh 

peneliti langsung dari sumber pertama seperti 

individu atau kelompok responden yang 

dibentuk secara khusus oleh peneliti untuk 

mendapatkan opini terhadap isu-isu tertentu, 

data di peroleh dengan insturmen berupa 

kuisioner.   

 

Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam hal teknik pengumpulan data 

menurut kegiatan yang dilakukan maka teknik 

yang digunakan adalah Self-administrative 

questionnaire. Kuesioner yang diberikan adalah 

kuesioner yang telah ditentukan pertanyaanya, 

responden hanya memilih satu dari beberapa 

skala jawaban yang disediakan. Kuisioner diisi 

dengan cara self administered report yaitu 

responden diminta untuk mengisi sendiri 

kuisioner yang diberikan. Sejalan dengan 

pengukuran yang digunakan dalam studi 

sebelumnya, skala Likert  dengan lima poin 

diadopsi untuk semua skala item,  dengan  lima 

poin, mulai dari 1 - sangat tidak setuju sampai 5 

- sangat setuju. Kuisioner akan dikirimkan 

dengan beberapa cara yaitu via pos, kunjungan 

langsung, dan kuisioner berbasis online kepada 

perusahaan responden dan diberikan jangka 

waktu 1 bulan pengembalian. 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel 

1. Variabel endogen   
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

structural capital, human capital, dan relational 

capital. 

2. Variabel eksogen   

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

competitive advantage 

 

Pengolahan Data 

Proses pengolahan data dilakukan dalam 

beberapa langkah seperti yang jelaskan di bawah 

ini:  

a. Uji Validitas dan Reliabilitas 

b.Statistik Deskriptif – Karakteristik Responden 

c. Statistik Inferesial – Pengujian SEM 

-Pengembangan Model Berbasis Teori 

-Pengembangan Diagram Alur (Path  Diagram) 

-Konversi Diagram Alur ke dalam  

Serangkaian Persamaan Struktural dan  

Spesifikasi Model Pengukuran 

-Pemilihan Matriks Input dan Teknik  

Estimasi atas Model yang Dibangun 

-Menganalisis dan Menilai Identifikasi Model 

Struktural 

Evaluasi Kriteria Goodness of Fit (Uji 

Kesesuaian 

Interpretasi Dan Modifikasi Model 

d. Pengujian Hipotesis Penelitian 

4.     HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pa Karakteristik Responden 

 Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 

intellectual capital terhadap competitive, maka 

dilakukan penyebaran kuisioner penelitian 

kepada 120 karyawan dari 25 perusahaan 

pertambangan publik berbasis batubara yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Jumlah responden berjenis kelamin laki-laki 

berjumlah 83 orang dengan persentase secara 

keseluruhan sebesar 69.2% sedangkan responden 

berjenis kelamin perempuan hanya berjumlah 37 

orang dengan persentase keseluruhan adalah 

30.8%. Mayoritas responden memiliki latar 

belakang pendidikan sarjana dengan persentase 

terbesar yaitu 69.2% dengan jumlah responden 

sebanyak 83 orang dan dengan responden paling 

sedikit adalah latar belakang diploma yang hanya 

berjumlah 2 orang dan berkontribusi hanya 1.7% 

saja. Dominasi responden oleh manajer tingkat 

menengah dengan kontribusi sebesar 45% dan 

jumlah responden sebanyak 54 orang, disusul 

dengan manajer tingkat pertama sebanyak 42 

orang yang berkontribusi sebesar 35%, dan 

terakhir adalah level manajer puncak yang hanya 

berkontribusi sebesar 20% dengan jumlah 

responden sebanyak 24 orang. 

Pengujian Data 

Dalam penelitian ini model pengujian yang 

digunakan adalah peoses analisis Structural 

Equation Model atau SEM, data dari kuisioner 

yang sudah dikumpulkan akan diolah 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

Analysis Moment Structure (AMOS) versi 26. 

Langkah-langkah dari pengujian proses model 

SEM mengacu pada 7 langkah proses analisis 

SEM (Ghozali, 2013 dan Ferdinand, 2014). 

 

 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Hasil dari pengumpulan data kuisioner 

diharuskan untuk diuji terlebih dahulu validitas dan 

reliabilitasnya. Hasil penelitian dikatakan valid, bila 

terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek 

yang diteliti. Untuk uji validitas dan reliabilitas ini, 

dilakukan dengan analisis melalui SPSS Statistics 

21.0 dan pengujian dilakukan dengan uji analisis nilai 

Corrected item -Total Correlation dan Cronbach 

Alpha. Berikut adalah hasil uji validitas dan 

reliabilitas dari masing-masing variabel pengujian 

(Tabel 1). 

 Berdasarkan tabel 1 dapat terlihat bahwa 

pada masing-masing variable yang diuji telah 

memenuhi syarat  validitas dengan nilai r hitung yang 

lebih besar dibandingkan nilai r tabel dan syarat 

reliabilitas dengan nilai Cronbach alpha yang 

melebihi nilai 0.6 

 

 

 

Pengujian Model 

 Dalam penelitian ini model pengujian yang 

digunakan adalah proses analisis Structural Equation 

Model atau SEM, data dari kuisioner yang sudah 

dikumpulkan akan diolah menggunakan perangkat 

lunak IBM SPSS Analysis Moment Structure 

(AMOS). Langkah-langkah dari pengujian proses 

model SEM mengacu pada 7 langkah proses analisis 
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SEM (Ghozali, 2013 dan Ferdinand, 2014). Analisis 

dilakukan dengan mengidentifikasi model struktural 

SEM dengan menggunakan perangkan lunak IBM 

SPSS AMOS Ver.26. Jumlah minimal responden 

yang digunakan mengacu pada berbagai sumber 

seperti Roscoe, Hair et.al., serta Tabachic dan Fidel 

dalam Ferdinand, 2014 yaitu dengan mengalikan 

jumlah indikator dengan 5. Responden berjumlah 120 

orang yang diambil dari sampel populasi. Model dan 

hasil untuk 120 responden penelitian dapat dilihat 

pada gambar 1. Setelah  dilakukan  pengujian model 

struktural maka akan dilakukan pengevaluasian nilai 

Goodness of Fit atau uji kesesuaian model . Hasil  

Goodness of Fit  dari model disajikan pada tabel 2.



Jurnal Riset Perbankan, Manajemen dan Akuntansi, Vol. …, No. …,   Januari  2021 

 

Rizmy-Safaria Pengaruh Intellectual Capital Sebagai Competitive Advantage Perusahaan  
50 

 

 

Gambar.1 Model dan Hasil SEM  

  

Berdasarkan tabel 2, pengujian terhadap 

hipotesis dari model yang telah dimodifikasi 

menunjukan bahwa model penelitian sudah 

sesuai dengan kriteria Goodness of Fit. Dapat 

terlihat dari nilai Chi-Square sebesar 153,683 

dan nilai signifikansi dari Probability senilai 

0.477 serta nilai dari indeks evaluasi Goodness 

of Fit RMSEA, GFI, AGFI, CMIN/DF/ TLI, dan 

CFI yang sudah berada pada kriteria Cut of 

Value. Meskipun nilai dari GFI (0,886) dan 

AGFI (0,827) masih dibawah nilai minimal, 

namun masih mendekati nilai minimal pada 

tingkat marjinal maka model ini  dinyatakan 

layak dan diterima. 

 

 

 

       

 

 

 

 Tabel 2 Hasil Evaluasi  Goodness of Fit  
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Estimate S.E. C.R. P Label

Competitive_Advantage <--- Structural_Capital -,157 ,165 -,947 ,343 par_18

Competitive_Advantage <--- Human_Capital ,622 ,246 2,528 ,011 par_19

Competitive_Advantage <--- Relational_Capital ,540 ,193 2,804 ,005 par_20

 

Setelah melakukan langkah modifikasi model dan 

menjadikan model fit, maka akan dilihat nilai 

standardized residual variance, dari hasil modifikasi 

analisis, maka didapati hasil pada tabel 4 

 Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat 

bahwa pada nilai standardized residual covarians 

memiliki nilai yang tertinggi 1,298 dan tidak ada nilai 

yang melebihi nilai maksimum 2,58. Oleh sebab itu, 

model penelitian dianggap baik atau fit. Model yang 

sudah fit ini selanjutnya dapat digunakan sebagai data 

uji hipotesis 

Uji Hipotesis  

Berdasarkan dengan model penelitian fit yang telah 

dianalisis melalui analisis SEM, maka hasil dari 

pengujian analisis SEM fullmodel dapat dilihat dari 

tabel 3 
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Pengujian Hipotesis 1 

 Hasil uji hipotesis yaitu “stuctural capital 

berpengaruh positif terhadap competitive 

advantage” menunjukan bahwa structural capital 

tidak berpengaruh positif terhadap competitive 

advantage. Ini dapat terlihat pada tabel 4 di atas 

bahwa nilai C.R yaitu – 0.94 dengan (lebih kecil 

dari nilai minimal 1,96) dengan taraf signifikansi 

0,343 yanitu lebih besar dari 0,05. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa structural capital tidak 

berpengaruh positif terhadap competitive advantage 

perusahaan, maka hipotesis pertama ditolak. 
Penolakan hipotesis pertama ini secara langsung 

bertolak belakang dengan penelitian terdahulu yaitu 

pada penelitian Kamukama (2011), Jardon (2012), 

dan Yaseen (2016) yang menyatakan penerimaan 

pengaruh positif dari structural capital terhadap 

competitive advantage perusahaan. Oleh sebab itu 

hasil penelitian ini tidak mendukung H1 atau 

menolak . 

Pengujian Hipotesis 2  

  Hasil uji hipotesis yaitu “human capital 

berpengaruh positif terhadap competitive 

advantage” menunjukan bahwa human capital 

berpengaruh positif terhadap competitive 

advantage. Ini dapat terlihat pada tabel 4 di atas 

bahwa nilai C.R yaitu 2,528 melebihi nilai kritis 

penerimaan hipotesis 1,96 dengan taraf signifikansi 

0,011 yanitu lebih besar dari 0,05. Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa human capital berpengaruh 

positif terhadap competitive advantage perusahaan, 

maka hipotesis kedua diterima. Dengan diterimanya 

H2 ini maka hal ini mendukung penelitian terdahulu 

oleh Kamukama (2011) dan Jardon (2012) yang 

menyatakan bahwa human capital berpengaruh 

positif terhadap competitive advantage perusahaan. 

Sedangkan hipotesis ini tidak mendukung 

penelitian oleh Yaseen (2016) yang menyatakan 

bahwa human capital tidak berpengaruh terhadap 

competitive advantage perusahaan. 

Pengujian Hipotesis 3 

 Berdasarkan pengujian analisis model 

SEM yang telah dilakukan, hasil uji hipotesis yaitu 

“relational capital berpengaruh positif terhadap 

competitive advantage” menunjukan bahwa 

relational capital berpengaruh positif terhadap 

competitive advantage. Hal Ini dilihat pada nilai 

C.R variable relational capital yaitu 2,804, nilai ini 

sudah melebihi nilai kritis penerimaan hipotesis 

1,96 dengan taraf signifikansi 0,005 yang lebih 

besar dari 0,05. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa relational capital berpengaruh positif 

terhadap competitive advantage perusahaan dan 

hipotesis ketiga ini diterima. 

Berdasarkan hasil penerimaan hipotesis ketiga ini 

menyatakan bahwa penelitian ini mendukung hasil 

dari penelitian terdahulu yaitu Kamukama (2011), 

Jardon (20120 dan Yaseen (2016) yang menerima 

hasil penelitian dengan menyatakan pengaruh 

positif oleh relational capital terhadap competitive 

advantage perusahaan. Berikut adalah hasil lengkap 

dari pengujian hipotesis penelitian pada tabel 4 

Table 5 hasil pengujian Hipotesi 

 

 

 

5.    SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan peneliti mengenai pengaruh 

intellectual capital yaitu structural capital, human 

capital, dan relational capital terhadap competitive 

advantage perusahaan dapat disimpulkan bahwa: 

Structural capital tidak memiliki pengaruh 

yang positif terhadap competitive advantage pada 

perusahaan pertambangan publik berbasis batubara 

pada yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Walaupun pada persepsi awal structural capital 

sangat disetujui oleh responden sebagai keunggulan 

perusahaan tetapi pada hasil akhir dinyatakan 

bahwa structural capital tidak mempengaruhi 

competitive advantage. 

Human Capital memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap competitive advantage pada 

perusahaan pertambangan publik berbasis batubara 

pada yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

mencerminkan bahwa sumberdaya manusia pada 

perusahaan dapat dinyatakan sebagai salah satu 

keunggulan bersaing perusahaan. 

Relational Capital memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap competitive 

advantage pada perusahaan pertambangan publik 

berbasis batubara pada yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Hal ini mencerminkan bahwa hubungan 

relasi antara pelanggan dengan perusahaan 

dinyatakan sebagai salah satu keunggulan bersaing 

perusahaan. 

Keterbatasan Penelitian 

 Dalam penelitian tentunya ada 

keterbatasan-keterbatasan yang menjadikan 

penelitian memiliki interprestasi yang tidak secara 

penuh menjelaskan hasil nyata dari objek 

penelitian. Berikut adalah beberapa keterbatasan 

pada penelitian yang peneliti lakukan: 

Jumlah sampel responden yang hanya 

menggunakan 120 responden belum dapat 

mencerminkan kondisi sesungghnya dari pengaruh 
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masing-masing dari variabel yang diteliti.Tidak 

seluruh reponden pada populasi memberikan respon 

baik terhadap penelitian yang dilakukan, beberapa 

perusahaan melakukan penolakan untuk berkontribusi 

pada penelitian. 

Informasi yang diberikan oleh repondemelewati 

kuisioner mungkin tidak menunjukan pendapat 

responden yang sebenarnya, hal ini dikarenakan 

tidak semua responden mendapat penjelasan secara 

detil sehingga pendapat dan pemahaman responden 

dapat berbeda dengan hasil yang diharapkan oleh 

peneliti. 

Peneliti hanya meneliti aspek intellectual capital 

saja terhadap competitive advantage yang 

menjadikan ruang lingkup masih cukup kecil. 

Rekomendasi dan Saran 

  

 Berdasarkan hasil kesimpulan dan 

keterbatasan pada penelitian yang telah peneliti 

lakukan maka ada beberapa saran yang mungkin 

dapat berguna pada penelitian selanjutnya terhadap 

penelitian sejenis: 

Bagi Penelitian Selanjutnya  

1. Penambahan variabel-variabel penelitian 

lainya yang mungkin dianggap sebagai faktor 

mempengaruhi competitive advantage perusahaan 

sehingga lebih mencerminkan cakupan dan 

interprestasi atas kondisi sesunggunya. 

2. Meningkatkan sampel penelitian, sehingga 

hasil penelitian akan lebih memberikan gambaran 

yang lebih spesifik terhadap pengaruh-pengauh dari 

variabel-variabel penelitian yang diteliti. 

Bagi Perusahaan  

1. Diharapkan perusahaan dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai salah satu bahan 

pertimbangan dalam menentukan strategi 

keunggulan bersaing perusahan terkhususnya pada 

perusahaan pertambangna publik berbasis batubara 

yang telah diteliti. 

2. Peusahaan diharapkan melakukan analisis 

secara komplek dan terstruktur hingga akhir dan 

tidak hanya berpatokan pada persepsi awal saja. 

Dikarenakan hasil persepsi awal belum tentu 

mencerminkan keadaan sesungguhnya dari strategi 

yang diharapkan. 
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